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ABSTRAK

Tri Patria RH, 2019. Pengaruh Media Audio-Visual Terhadap Keterampilan
Passing dan Stopping Bola Dalam Permainan Sepakbola Pada Anak U-17
SSB Bimba Woner Pekanbaru.
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ABSTRACT

Tri Patria RH, 2019. Effects of Audio-Visual Media on Passing and Stopping
Ball Skillsin Soccer Gamesin Pekanbaru's Bimba Woner U-17 Children.
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DAFTAR LAMPIRAN




BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Dunia olahragaimerupakan dunia dimana interaks tubuh, interaksi dengan
manusia lain yang memberikan efek sehat. Olahraga juga memberikan efek positif
pada manusia selain sehat olahraga juga dapat membantu mengurangi stress
tingkat tinggl kemudian:dapat meningkatkan kekebelan imun pada tubuh. Dalam
mengaplikasikan olahraga dalam ruang lingkup di masyarakat pemerintah
mengupayakan pembinaan formal maupun non formal agar terjadi pemerataan
terhadap akses terhadap ol ahraga.

Seiring dengan Undang-undang Nomor (3, 2005) tentang olahraga yaitu
pada pasal 25 ayat enam, berisi : untuk mengembangakan prestas olahraga di
lembaga pendidikan maka dapat ditempuh melalui tempat-tempat atau pusat
olahraga yang dilakukan secara berkesinambungan dan bertahap.

Dari UUD tersebut diketahui bahwa pemerintah sangat mendukung semua
kegiatan yang dilakukan oleh lembaga pendidikan guna menciptakan bangsa yang
berprestasi. Olahraga dapat menjadikan seseorang menjadi sehat jasmani dan
rohani sehingga kualitas manusia dapal menjadi lebih baik. Olahraga sangat
penting bagi manusia, maka pemerintah Indonesia mengadakan |atihan-latihan
melalui pembinaan dan pengembangan olahraga, seperti mengadakan
pertandingan- pertandingan olahraga yang biasanya diikuti oleh para olahragawan.

Adapun usaha yang telah dilakukan pemerintah dalam usaha

memasyarakatkan olahraga dan meningkatkan prestasi olahraga diantaranya



melaksanakan olahraga di sekolah-sekolah atau di masyarakat dengan
mengadakan  pertandingan dan  perlombaan  antar  sekolah  atau
penyelenggaraannya dil aksanakan di tengah-tengah masyarakat.

Sepakbola merupakan olahraga yang berangetakan 11 orang dimana bola
yang dimainkan harus ditendang menggunakan kaki dan boleh menyentuh bagian
tubuh lain kecuali dengan tangan yang hanya khusus untuk kiper. Permainan ini
dimainkan selama 90:menit, pemenang adalah.,regu yang paling banyak
memasukkan bola ke gawang | awan.

Teknik dasar olahraga sepakbola berupa gerakan passing (mengumpan),
dribbling (menggirinng), shooting (menendang), dan heading (menyundul).
Semua gerakan ini sangat berpengaruh dalam kemenangan pada pertandingan
sepakbola. - Teknik passing dan stopping padapermainan - sepakbola sangat
diperlukan. Dimana menendang terutama dalam mengoper merupakan faktor
terpenting dan utama dalam permainan sepakbola Untuk menjadi seorang pemain
sepakbola yang sempurna, perlulah pemain mengembangkan kemahirannya
mengoper (passing) dan menahan (stopping) dengan menggunakan kedua belah
kakinya. Saat passing pemain harus dapat memperkirakan jarak, dan ke arah
manakah bolaitu hendak dituju dan juga harus bisa melakukan stopping dari bola
yang di passing oleh teman satu tim.

Dalam permainan sepakbola teknik-teknik dasar sangat dibutuhkan oleh
pemain agar pemain dapat melakukan permainan sepakbola dengan baik dan
benar. Selain teknik dasar, pemain harus memiliki bentuk audio-visual yang tepat.

Audio-visual merupakan media yang digunakan untuk menunjukkan bentuk
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gerakan teknik yang dapat dilihat dan didengan secara langsung serta berguna
untuk dijadikan contoh dalam meningkatkan kemampuan teknik-teknik dasar pada

olahraga sepakbola khususnya keterampilan passing dan stopping. Dimana

dapat melihat

N melalui media

harus menguasai teknik dengan be emiliki kerjasama atau taktik yang bagus
dan memiliki mental yang kuat yang sangat berguna disaat melakukan
pertandingan.

Berdasarkan hasil pengamatan pada anak U-17 SSB Bimba Woner

Pekanbaru terlihat bahwa, passing dan stopping siswa masih kurang baik, ini
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terlihat dari kurang tepatnya arah bola yang dipassing kepada rekan satu tim.
Kemudian teknik stopping bola yang dilakukan masih belum benar, karena bola

yang dioper oleh kawan tidak dapat dikontrol dengan baik. Hal ini terjadi diduga
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dioper oleh kawan tidak dapal ol dengan baik.
3. Daam melatih, pelatih masih melakukan dengan cara lama dan konvensional
dimana latihan diberikan secara langsung tanpa menggunakan metode |atihan

yang modern seperti penggunaan media audio-visual



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

4. Pelatih belum pernah melatih menggunakan media audio-visua untuk
meningkatkan keterampilan passing dan stopping bola dalam permainan
sepakbola pada anak U-17 SSB Bimba Woner Pekanbaru.

C. Pembatasan
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ikut : Apakah
assing dan stopping

oner Pekanbaru?.

ngaruh media audio-

passing dan stopping yang baik.

2. Bagi guru, diharapkan dengan penelitian ini dapat membantu guru dalam
memberikan penggjaran kepada siswa tentang cara teknik passing dan

stopping dengan efektif.
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. Bagi sekolah dapat meningkatkan prestasi siswa khususnya dalam cabang

olahraga sepakbola.

. Bagi peneliti Sebagai persyaratan memperoleh gelar Strata 1 pada Fakultas

Keguruan Dan Pendidikan Universitas ISam R
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A.Landasan Teori
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proses belgjar mengajar. Alat i al adalah semua yang dapat digunakan
untuk memberikan rangsangan, sehingga terjadi interaksi belgjar mengajar dalam
rangka mencapai tujuan dari penggunaaan alat tertentu.

Sedangkan menurut pendapat Rosdiani (2013:75) media sebagai alat

belgjar merupakan suatu bentuk perangsang dan media yang disediakan guru



untuk mensupport siswa saat belgjar secara cepat, tepat, mudah benar dan tidak
terjadinya penjelasan secara verbal. Alat pembelgjaran merupakan media bantu
pendengaran dan penglihatan (audio visual) bagi siswa dalam rangka memperoleh
informasi saat bel gjar secara signifikan.

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa alat pembelajaran digunakan
sebagai aat hantu untuk memudahkan pencapaian tujuan pengajaran. Ini dilandas
keyakinan bahwa kegiatan proses belgar dan mengajar di sekolah dengan bantuan
media atau aat akan meningkatkan kualitas belgjar siswa dalam tenggang waktu
yang cukup lama serta dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam melakukan
teknik passing dan stopping.

b. Media Audio-Visual

Penggunaan media audio visual, dengan tidak langsung pelatih
meningkatkan dan mengembangkan keterampilannya dengan model penyampaian
materi yang pada sebelumnya lebih banyak menggunakan metode ceramah. Saat
pelatih menyampaikan materi, pelatin harus terampil dalan mengoperasikan dan
menyajikan materi melalui media audio visual, materi ditampilkan melaui televisi
yang ada di dalam ruangan dan materi yang diberikan oleh pelatih kepada peserta
didik cukup menarik dengan gambar-gambar dan film-film pendek.

Sebagaimana menurut Wahab (2015:223) menjelaskan bahwa kemajuan
teknologi audio dan visual disampaikan menggunakan mesin mekanis dan
elektronik saat menygjikan pesan-pesan audio dan visua penygian materi
pembelgaran secara audio dan visua jelas bercirikan pemakaian hardware

selama proses kegiatan pembelgjaran, seperti mesin proyektor, tape recorder.
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kaset audio yang memiliki unsu gambar yang dapat dilihat, misalnya
rekaman video, slide suaradan sebagainya.

Penggunaan media audio-visua ini ini diharapkan dapat membantu para
siswa untuk dapat bermain bola dengan benar. Peranan pelatih di sini cukup besar
karena dituntut untuk dapat memberikan motivas kepada para siswa untuk tetap

termotivasi dalam berlatih sepakbola dalam rangka meningkatkan prestas



sepakbola. Cara yang diberikan pelatih untuk dapat meningkatkan prestas
sepakbola siswanya adalah dengan cara mencontohkan beberapa pengalaman

yang pernah dialami pelatih sendiri, selain itu pelatih juga menyuruh siswanya
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dilatih untuk mencapai prestas yang maksimal, akan tetapi teknik, taktik dan
mental juga amat penting untuk dilatih.
Menurut Mylsidayu (2015:85) latihan ini berlangsung selama 4-5 minggu

dengan aktivitas fislk 3 x seminggu, hal ini dilakukan agar kondisi atlet



setidaknya berada dalam kondisi fisik 50% agar atlet tidak dalam kondisi nol
sehingga bisa meningkatnya prestasinya di tahun selanjutnya.

Dari kutipan di atas maka dalam penerapan latihan ini peneliti menerapkan
media audio visual® sebanyak 3 kali dalam satusminggu, agar latihan yang
diterapkan dapat memberikan dampak yang positif bagi kemampuan passing dan
stopping yang akan ditingkatkan. Media audio visual dilakukan di dalam aula
kelurahan yang bersebelahan ‘dengan |apangan Bimba Woner, kemudian praktek
passing dan stopping di lakukan di lapangan Bimba \Woner.

Kemudian menurut Rothing at a dalam Syafruddin (2011:29) latihan
merupakan kegiatan dalam mengolah suatu materi latihan seperti keterampilan-
keterampilan gerakan teknik dalam bentuk pelaksanaan kegiatan yang berulang-
ulang dan melalui berbagai bentuk gerakan yang bervariasi. Sedangkan menurut
Bompa daam Bafirman (2008:18) mengatakan latihan merupakan kegiatan
olahraga yang secara terstruktur dan dalam jangka waktu yang lama, dilakukan
secara progresif dan individualisas yang berguna untuk meningkatkan fungsi
tubuh dan psikelogi manusia.

Dari penjelasan di atas dapat dimengerti bahwa latihan ialah kegiatan
ataupun aktivitas yang dilakukan berulang-ulang dalam waktu yang lama untuk
mendapatkan hasil yang maksimal. Supaya latihan mencapai hasil yang baik maka
penerapannya harus disesuaikan dengan kemampuan orang yang dilatih.

Kemudian Syafruddin (2011:29) mengatakan bahwa latihan menunjukkan
pelaksanaan yang berulang-ulang dari keterampilan-keterampilan yang

terotomatisas melaui tuntut-tuntutan yang semakin dipersulit guna memperbaiki
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kemampuan fisik. Dengan kata lain berarti bahwa latihan merupakan realisasi atau
implementasi  dari materi-materi atau bentuk-bentuk latihan yang telah

direncanakan sebelumnya. Redlisas materi atau bentu-bentuk latihan ini

usun program
untuk cabang
ang benar pada

dari penerapan

Sepak bola dimainkan d apangan yang rata dengan bentuk segi
panjang. Kemudian dibagi dua, pada kedua ujung tengah terdapat gawang yang
saling berhadapan. Tentunya permainan ini di awasi oleh wasit dan dibantu oleh

dua orang wasit penjaga garis. Pada pertandingan berskala besar biasanya
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dilaksanakan di dalam stadion. Dimana di tengah-tengah stadion tersebut terdapat
sebuah lapangan sepak bola dan dikelilingi oleh tribun penonton.
Sejarah sepakbola yang telah diungkapkan oleh Kurniawan (2012:76)

yang menyatakan b sepakbola mulanya berasal dari China, sekitar abad ke

“ﬂ‘m““‘q&‘ | ‘ ahdimainkal?
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menggunakan kaki, terkadang gunakan kepala dan dada. Untuk kiper
diperbolenkan memakai tangan di daerah tendangan hukumannya. Olahraga
sepakbola dilakukan di lapangan terbuka (out door) dan dapat juga di lapangan

yang tertutup (in door).



Dalam perkembangan sepak bola modern, teknik, kondisi fisik dan
pengembangan taktik dipelgari benar-benar secara mendalam dan cermat secara
ilmiah. Teknik dalam olahraga adalah merupakan kemampuan untuk
melaksanakan gerakan-gerakan secara cepat, tepat.dan.harmonis. Kualitas teknik
dasar bermain setigp pemain lepas dari faktor-faktor kondisi fisik, dan taktik
sangat menetukan tingkat permainan suatu kesebelasan sepak bola. Makin baik
tingkat penguasaan Teknik-dasar bermain tiap-tiap pemainnya dalam memainkan
dan menguasai bola, maka makin cepat dan cermat kerjasama kolektif akan
tercapal. Dengan demikian kesebelasan akan mendapatkan keuntungan secara
fisik dan taktik.

Adapun pengertian teknik dasar bermain .sepak bola adalah semua
gerakan-gerakan yang dibutuhkan dalam permainan sepak bola, terlepas sama
sekali dari permainannya. Jadi yang dimaksud adalah pemain melakukan gerakan-
gerakan dengan tanpa ;bola, artinya setiap pemain dapat dengan mudah
memerintah bola, bukan sebaliknya bola yang memerintah pemain. Dengan
demikian tiap pemain sepak bola dengan mudah dapat memerintah bola dengan
kakinya, tungkainya dengan badannya, dengan kepalanya dilakukan dengan
cermat dan tepat. Dengan demikian pemain telah memiliki gerak "otomatis" atau
disebut jugs telah memiliki ball feeling yang sempurna dan peka terhadap bola.

b. Teknik Dasar Passing dan Stopping Sepakbola
Teknik dasar merupakan salah satu kemampuan dasar yang harus dikuasai

oleh pemain sepakbola. Selain itu teknik adalah dasar yang merupakan semua



pelaksanaan permainan yang mendasari sehingga dengan modal sedemikian itu
sudah bisa berolahraga sepakbola.

Teknik permainan sepak bola berkembang dengan modifikas gerakan
yang lebih komplek: Gerakan-gerakan tersebut dikembangkan dari teknik-teknik
dasar sepak bola. Sehingga gerakan teknik dasar yang sederhana dikembangkan
menjadi gerakan yang mempertontonkan keindahan bermain sepak bola. Cristiano
Ronaldo (pemain tim.nasional Potugal) “mempunyai teknik ‘menggiring dan
mengecoh lawan yang sangat baik. Teknik tersebut adalah perkembangan teknik
menggiring bola yang sederhana. David Beckham (pemain tim nasional Inggris)
mempunyai tendangan bebas yang sangat akurat. Tendangan bebas yang sangat
akurat itu dasarnya adalah teknik dasar menendang/.menyepak bola. Dan masih
banyak lagi pemain sepak bola yang memiliki teknik mengolah bola yang
memukau. Keahlian tersebut didapatkan dengan cara berlatih teknik dasar dengan
benar sehingga dapat dikembangkan dengan baik:

Menurut Mielke (2003:19) mengoper bola atau passing adalah cara atau
seni dalam menerima bola dari dari satu pemain ke pemain yang lain. Mengope
bola atau passing paling baik dilakukan dengan menggunakan kaki. Pemain bola
dapat menggerakkan bola dengan lebih cepat lagi sehingga dapat menciptakan
kesempatan besar untuk melakukan shooting dan ketepatan shooting yang tinggi.
Teknik passing membutuhkan banyak keterampilan teknik yang lain, yang
dikombinasikan dengan unsur fisik yang penting agar dapat tetap menguasai bola

yang dipassing. Dengan operan yang tepat, pemain akan dapat berlari ke ruang



terbuka dan kembali meminta operan bola sehingga permainan yang bagus dapat
diciptakan.

Lalu Dinata (2004:29-30) menjelaskan bahwa mengoper bola berarti
memberikan bola kepada teman. Mengoper bola.dapat dilakukan dengan bola
melambung atau bola mendatar. Kemudian Dinata melanjutkan bahwa dalam
permainan sepakbola, seringkali bola harus dihentikan atau kita tahan. Oleh
karena itu kita harus mengerti ‘dan menguasai' carasmenghentikan bola, baik bola
yang jatuh ke tanah atau bola yang masih diudara sekal i pun.

Kemudian Mielke (2003) menjelaskan bahwa stopping (trapping) atau
menghentikan bola adalah ketika peman bola menerima operan dan
mengontrolnya dengan baik kemudian dapat bergerak dengan cepat untuk
melakukan dribbling. Saat melakukan stopping atau menghentikan bola pemain
dapat menggunakan tubuh atau kaki agar bola tetap berdekatan dengan tubuhnya.
Sopping adalah cara yang-dapat digunakan oleh pemain untuk menghentikan bola
yang didapat dari kawan seregu maupun lawan.

Olahraga sepakbola merupakan olahraga yang harus didukung dengan
fisk dan mental yang kuat. Pemain harus dapat melakukan suatu gerakan yang
tampak terampil di bawah kondis atau tekanan permainan yang tinggi dengan
waktu yang terbatas, fisk dan mental yang lelah dan mengontrol bola sambil
menghadapi lawan. Pemain bola harus dapat berlari dan bertahan dalam satu
pertandingan, hampir menyamai kecepatan pelari dan menanggapi berbagai
perubahan situasi saat permainan telah dimulai dengan cepat. Serta, pemain bola

harus dapat memahami taktik dan permainan individu dari lawan dan permainan
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dari regu sendiri. Kemampuan pemain untuk memenuhi semua tantangan ini akan
menentukan kemenangan pertandingan sepakbola.

B. Kerangka Pemikiran

C. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, peneliti mengajukan hipotesis
sebagai berikut : terdapat pengaruh media audio-visual terhadap keterampilan
passing dan stopping bola dalam permainan sepakbola pada anak U-17 SSB

Bimba Woner Pekanbaru.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

n_ini adalah eksperimen. purut  Sugiyono  (2010:7)
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dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2010:90). Populas
dalam penelitian ini adalah seluruh anak U-17 SSB Bimba Woner Pekanbaru

sebanyak 21 orang.

18
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. (Sugiyono, 2010:91). Sampel dalam penelitian ini merupakan

akan, dan untuk

, Serta untuk

bagian dalam dan bagian luar. Mengoper bola adalah mengumpan atau
memberikan bola kepada teman. Mengoper bola bertujuan untuk

mengumpankan bola kepada teman, Baik pada jarak dekat ataupun jauh.
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D. Pengembangan Instrumen
Pada penelitian ini untuk mengukur keterampilan passing dan stopping

dilakukan pre test untuk mengetahui keterampilan awal passing dan stopping

?;‘I%\g‘ '

¢
ing
| @
&
juan:
.

b) Pengawas merangkap pencs
4.) Pelaksanaan tes
a) Testi berdiri dibelakang garis batas, bola diletakkan di depan kakinya,

dalam keadaan siap menyepak bola.
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kembali kemudian dihentikan lalu ditahan sebentar dan segera disepak

kembali ke arah dinding sasaran.
d) Tes harus dilakukan secara terus menerus tanpa henti selama 10 detik.
Pada saat menendang dan menghentikan bola, testi harus tetap berdiri di

belakang garis batas.
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e) Jika testi tidak dapat menahan bola, maka testi harus mengambil bola
tersebut dan memainkan kembali hingga batas waktu yang telah

ditetapkan. Tepat 10 detik pemegang stopwatch memberikan aba-aba

-

s
4
' 4
A
Penc

akan diteliti.

K epustakaan

Kepustakaan digunakan untuk mendapat konsep dan teori-teori yang
diperlukan dalam penelitian ini yaitu tentang pengaruh audio-visual terhadap
keterampilan passing dan stopping sepakbola pada anak U-17 SSB Bimba

Woner Pekanbaru.
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. Tesdan Pengukuran

Untuk mengetahui mengenai pengaruh audio-visual terhadap keterampilan

passing dan stopping sepakbola pada anak U-17 SSB Bimba Woner

dilakukan pretest dan posttest.+Adapun setelah dilakukan

1) Apabilat-hitung lebih besar dari t-tabel, hipotesis nihil ditolak.

2) Apabilat-hitung lebih kecil dari t-tabel, hipotesis nihil diterima.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini membahas tentang pengaruh media audio-visual terhadap
keterampilan passing dan stopping bola dalam permainan sepakbola pada anak U-
17 SSB Bimba Woner Pekanbaru. Setelah dilakukan tes keterampilan passing dan
stopping sepakbola sebelum dan sesudah diterapkan media audio-visual
didapatkan data dengan uraian sebagal berikut:
A.Deskrips Hasil Penelitian

1. Data Hasll Pre Test Keterampilan Passing dan Stopping Bola Dalam
Permainan Sepakbola Pada Anak U-17 SSB Bimba Woner Pekanbaru

Dari data hasil pree test passing dan stopping dapat diketahui bahwa hasi|
pretest keterampilan passing dan stopping pada anak U-17 SSB Bimba Woner
Pekanbaru yang tertinggi adalah 6 dan nilai terendah adalah 3. Mean = 4.10, serta
standar deviasi = 0.83, median 4 dan modus 4.

Berdasarkan hasi| preetest keteramptlan passing dan stopping sepakbola
pada anak U-17 SSB Bimba Woner Pekanbaru setelah diterapkannya media
audio-visual didapatkan data dengan uraian dalam distribus frekuensi dengan
jumlah kelas ada 5 dan panjang kelas intervalnya 1 yaitu: pada kelas interval
pertama 3 terdapat 5 orang dengan frekuensi relatif sebesar 24%, pada kelas
interval kedua 4 terdapat 10 orang dengan frekuens relative 48%, pada kelas
interval ketiga 5 terdapat 5 orang dengan frekuens relatif sebesar 24%, pada
kelas interval keempat 6 terdapat 1 orang dengan frekuens relatif sebesar 5%,
pada kelas interval kelima 7 tidak ada. Biar lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
sebagal berikut:

24
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Tabel 1. Distribus Frekuenss Data Pree Test Keterampilan Passing dan
Sopping Pada Anak U-17 SSB Bimba Woner Pekanbaru

No Interval Frekuensi Absolut Frekuens Relatif
1 3 5 24%
2 4 10 48%
3 24%
4 5
rF B
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Grafik 1. Histogram Data Has 2e Test Keterampilan Passing dan Stopping
Pada Anak U-17 SSB Bimba Woner Pekanbaru

2. Data Hasil Post Test Keterampilan Passing Dan Stopping Pada Anak U-
17 SSB Bimba Woner Pekanbaru

Dari hasil post test keterampilan passing dan stopping pada pada anak U-

17 SSB Bimba Woner Pekanbaru dapat dijelaskan bahwa nilai tertinggi adalah 7
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dan nilai terendah adalah 5. Mean = 5.90, serta standar deviasi = 0.62 median 6
dan modus 6.

Berdasarkan hasil post test keterampilan passing dan stopping pada anak

U-17 SSB Bimb. er Pekanbaru setelah dit nya media audio-visual
didapatk r jumlah kelas ada
5d I terdapat 5
oran ﬂﬁﬁ%gep‘w? 4?%’4 Mﬂ a 6 terdapat
) [/
13 or r int iga 7 terdapat 3
orang deng ' a keempat 7
terd r D erval kelima 8
tidak ad ' adapat dilihat pz kut:
Tabel 2. ' 1'si; é T .e!s_T-.K_ g dan Stopping
U-1 i
No ens Relatif
1 . 24%
2 \® 62%
3 - 14%
4 0%
5 0%
Ju 100%
Dari tabel di t ensi di atas juga digambarkan
dalam bentuk diagram atau grafi berikut:
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Post Test Passing dan Stopping Sepakbola

13

aba

Q.
WA

] |
e % 1

R

i
n

.L."'

LA MM

sedangkan sel i ks kemudian dilakukan tes

Ini menunjukan adanya peningkate ampilan passing dan stopping sepakbola
pada anak U-17 SSB Bimba Woner Pekanbaru.

Hal ini juga didasarkan pada bukti uji t, dari perhitungan diketahui thiung =
8.05 dengan nilai tiahe = 1,725 dan ini dapat dipahami bahwa terdapat pengaruh

media audio-visual terhadap keterampilan passing dan stopping pada anak U-17



SSB Bimba Woner Pekanbaru.
Berdasarkan analisis data yang dilakukan pada pada anak U-17 SSB
Bimba Woner Pekanbaru didapatkan data sebagai berikut :

Tabel 3. KalsifikasiiHasi| Pre Test dan Post Test Passing dan Stopping.

Tes K emampuan Passing dan Stapping Mean | t-hitung t-tabel Keterangan
Pretest Kemampuan Passing dan Stopping 410 R
Postest Kemampuan Passing dan Stopping 5.90 it v Sgnifikan
Peningkatan Hasil Latihan % 43.90%

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisa data diketahui bahwa keterampilan passing dan
stopping pada anak U-17 SSB Bimba Woner Pekanbaru mempunyai peningkatan
setelah diberikan media audio-visual. Ini menunjukkan bahwa media audio-visual
yang baik jika diterapkan terus menerus maka akan terus dapat meningkatkan
keterampilan passing dan stopping pada anak U-17 SSB Bimba Woner Pekanbaru
menjadi lebih baik lagi. Selain itu dalam permainan sepakbola ini teknik-teknik
dasar yang lain juga harus diperhatikan untuk mendapatkan permainan yang indah
dan juga prestasi yang baik.

Meningkatnya keterampilan passing dan stopping pada anak U-17 SSB
Bimba Woner Pekanbaru menunjukkan bahwa latihan-latihan yang sudah
diterapkan melalui media audio-visual memberikan dampak yang positif bagi
siswa, sehingga jika media audio-visual ini terus diberikan maka tidak menutup
kemungkinan keterampilan yang sudah dimiliki oleh siswa akan terus meningkat
menjadi lebih baik lagi, dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik

penerapan media audio-visual yang diberikan maka keterampilannya juga akan



semakin baik, sehingga siswa dapat mencapai prestasi yang membanggakan bagi
sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka sebaiknya media audio-visual ini
terus dilaksanakan«agar keterampilan siswa dapat‘lebih ditingkatkan sehingga
prestas _sepakbola siswa depat dicapai dengan baik. Kemudian program latihan
ini dapat menjadi pedoman tambahan bagi pelatih untuk terus meningkatkan
kemampuan siswa dalam-melakukan passing danstopping sepakbola

Untuk mendapatkan itu semua, siswa dapat juga diberikan latihan yang
lain guna menunjang peningkatan keterampilan tersebut seperti latihan untuk
meningkatkan kelenturan, sebagaimana Syafruddin (2011:111) mendefinisikan:
“kelenturan adalah kemampuan pergelangan/persendian. untuk dapat melakukan
gerakan kesemua arah dengan amplitudo gerakan yang besar dan luas sesuai
dengan fungsi persendian yang digerakkan. Latihan kelenturan ini sangat berguna
sekali oleh 'seorang pemain sepakbola karena, kalenturan«ini berguna untuk
membuat gerakkan yang mendadak dan tiba-tiba seperti gerakkan mengecoh
lawan.

Serta latithan untuk meningkatkan koordinasi, sebagaimana menurut
Irawadi (2011:103) yang menyatakan bahwa koordinasi merupakan suatu
proses kerjasama otot yang akan menghasilkan suatu gerakan yang tersusun
dan terarah, yang bertujuan untuk membentuk gerakan-gerakan yang
dibutuhkan dalam pelaksanaan suatu keterampilan teknik, semakin baik
kerjasama (koordinasi) dari seluruh unsur-unsur gerak yang terlibat, maka

semakin baik pulalah gerak yang dapat dibuat atau ditampilkan.
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Dari semua keterangan tersebut dapat dismpulkan bahwa keterampilan
passing dan stopping pada anak U-17 SSB Bimba Woner Pekanbaru dapat
ditingkatkan dari berbagai bentuk latihan sehingga dapat memaksimalkan

keterampilan passing dan stopping sepakbola.
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A.Kesimpulan

Berdasarkan ha

S

BAB V

KESIMPULAN

il analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan

31
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